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ABSTRAK

Engine 3406 Caterpillar menggunakan engine diesel. Engine diesel tergantung pada sistem pendingin
untuk dapat mencapai performa maksimum dan usia pakai yang lama. Sistern pendingin berfungsi unluk
menjaga suhu enging agar selalu berada pada suhu normal operasi. Sislem pendingin mensirkulasikan cairan
pendingin ke seluruh engine untuk menyerap panas yang limbul akibat pembakaran dan gesekan.

Penulizan tugas akhir berawal pada kegatan Prakiek Kerja Lapangan (PKL) di FT. Trakindo Wtama
Cabang Fadang dengan menggunakan metode observasi {pengambilan data kelapangan), inferdew dan
Iferafure yang selanjuinya disusun kedalam sebuzah laporan,

Temperalur operasi engine diese! mengatam: kenaikan untuk menngkatkan effisionsi kerja engine,
Apabila engine beroperasi tanpa sisiem pendingin maka dalam waklu sekejap akan ferfadi kerusakan, Secara
umum engine beroperasi pada temperatur antars B2-98°C, jika beroperasi terlalu dingin ataupun ferlalu panas
mzka akan menyebabkan kerusakan pada engine alau usia pakainya menjadi pendek. Pelaksanaan perawalan

maintenance) dibuluhkan sebagai langkah evaluasi dalam memelhara dan memperahankan sistern
p=ndemgin,

ay word [ Engire oipsdl, cooling syslem, maintenanco ‘

- -z=s akhir ini telah diperiahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lulus pada tanggal 24 Juli 2009
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globahisas sepert sekarmng ni, teknologi alat berat telah banyak
digunakan, diantaranyva seperti excavafor, huddozer, wheel logder, dump reuck,
compactor dan lain-lain. Alat-alat berat tersebut banyak digunakan dalam
pertambangan, proyek-proyek  besar seperti pengerjaan jalan, unit tambang,

pembuatan pedung-gedung bertingkat dan lain-lainnya.

Alat  berat menggunakan engine diesel dalam mendukung  proses
pengerjaannyva. Engine diesel dipakai karena lebih efisien bahan bakar sehingpea
dapal  menghasilkan  tenaga lebih besar wniuk melakvukan kerja. Hal ini
dikarenakan cylinder enpine diesel (ersi udara, sementara engine hensin terisi
dengan campuran udara dan bahan  bakar schingga pada enpgine bensin
mengandung cksigen yang relatif sedikit dan hanya bisa membakar hahan bakar

sedikit saja dibandingkan ukuran vane sama pada enoine diesel,
L rang P L

Engine diesel memiliki beberapa sistem utama, Salah satunva adalah
sistemt pendingin, Sistem pendingin berlungsi scbapai  penjaga kestabilan
ermperatur operasi engine, Apabila sistem pendingin ini tidak berfungsi dengan
Sragaimana mestinya maka hal ini beresiko munculnya kerusakan  vang

cnifikan pada engine,

Pada sant engine dicsel bekerja sesuai dengan jam operasi vang telah
“iukan maka, sangat diperlukan tindakan perawatan dan perbaikan khususnva
satan sistem pendinginnyva. lindakan perawatan dan perbaikan dilakukan
menjaga agar engine tetap bekerja pada kondisi prima atau terjaga dengan
ik dan segl kerusakan, debu, dan hal-hal yang membahayakan dalam

perasi nanlinya. schingga proses produksi akan tercapai sesuai denpan



jadwal yang telab ditentukan oleh perusahaan. Tindakan perawatan dan perbaikan
sistem pendingin engine telab ditentukan menurgt atwran dari indusoi vang

mempridluksinya seperli vang telah ditetapkan dalam Mareal Book Cearerpiliar,

Sebelum melakukan perawatan dan perbaikan pada sistem pendingin kila
harus imenganalisa kerusakan pada sistem pendingin terlebth dabulu. Hal ind
diperlukan agar tidak terjadi kesalaban pada saat melakukan perawatan dan
perbakan sistem pendingin dan juga dapat mencegah agar kerusakan yang sama

tidak terjadi lap:.

Permasalahan tersebut melatarbelakangi penulisan tugas akhir ini dengan

Judul “Analisa Kerusakan Sistem pendingin Pada Engine 3406 Caterpillar”,

1.2 Alasan Pemilihan Judul

Pemilihan judul tugas akhir Analisa kerusakan sistem pendingin pada
engine 3406 Caterpillar, dikarenskan sistem ini adalah salab satu sistem vang
dapal menjaga performa engine 3406 ini, (Heh karena it analisa kerusakan pada
sistem ini diperlukan agar tidak erjadi kesalahan pada sast melakukan perawatan
Jan perbatkan sistem pendingin dan juga dapat mencegah agar kerusakan vang

ama tidak terjadi lagi. Dengan analisa yang lepal, pada sistem pendingin ini
“erarti dapat memperpanjang usia dari komponen-komponen yang terdapat dalam

e dlan juga dapat menekan biava perawatan dan perbaikan pada engine.

* Tujuan Penulisan
lujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah agar kita dapat
ctabui cara kerja sistem pendingin dan menganalisa kerusakan  sistem

Jin serta perawatan dan perbaikan engine 3406 Caterpillar,



o

BAB Y
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas pada bab-bab sebelummnya,
maka penulis dapat menvimpulkan beberapa hal tentang analisa Kerusakan sistem

pendingin pada engine 3406 caterpilar, sebagai berikut -

1. Sistem pendingin engine 3406 Caterpillar merupakan sistem lerpenting
dalam bagian engine 3406 ini, karena sistem pendingin berfungsi sebagai
penjaga kestabilan temperatur operasi engine, Apabila sistem pendingin ini
tidak berfungsi denpan semestinya maka dapat menyebabkan lerjadinya

kerusakan pada engine itu sendiri.

2. Bistem  pendingin 3406 caterpillar memakai  air schagat  medium
pendinginnya. Komponen-komponen utama pada system pendingin engine
3406 Caterpillar antara lain @ radiator, radiator cap. water pump, off

conler, thermostar, water fackef, dan fan

3. Pada dasamya analisa kerusakan sistem pendingin pada Engine 3406
Caterpillar terbagi atas tiga bagian di antaranya -
al Menganalisa kerusakan vang diakibatkan kontaminasi eoolans.
b} Menganalisa Kerusakan vang diakibatkan kesalaban OPCTALOE,

e} Menganalisa kerusakan vang disebabkan faktor usia,

4. Kerusakan  pada  sistem  pendingin engine 3406 Caterpillar  yang
diakibatkan oleh kontaminasi coolunt meliputi © kerusakan pada radiaior,
kerusakan pada water pump. kerusakan pada thermosiar. kerusakan pada

seal. dan kerusakan pada fose.
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